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ABSTRAK

Analisis Pelaksanaan Program Wakaf Uang Seribu di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Kuantan Singingi

Maya Lestari

Dian Meliza, S.HI, MA
Alek Saputra, S.Sy., ME

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai wakaf
uang sedangkan msyarakat yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi ini dengan jumlah
penduduk mayoritas muslim, merupakan asset dan potensi yang besar diperoleh dari wakaf uang
yang apabila dikelola dengan baik dan professional sesuai dengan ketentuan syariat islam untuk
kesejahteraan umat muslim.

Pelaksanaan program wakaf uang seribu di kantor kementerian agama kabupaten kuantan
singingi aktif dilakukan di lingkungan kantor kementerian agama, yaitu di Kantor kementerian
Agama Kabupaten Kuantan Singingi, di KUA Kecamatan dan juga di Madrasah yang ada di
lingkungan Kementerian Agama Kabupaten Kuantan singingi. Proses atau tata cara pelaksanaan
program wakaf uang seribu di Kantor Kementerian Agama yaitu di kumpulkan oleh pegawai
setiap hari dan setiap akhir bulan dilakukan pengumpulan wakaf seribu. Kemudian wakaf uang
seribu ini disalurkan ke masjid, surau, pendidikan dan madrasah serta bagi yang membutuhkan.

Upaya yang dilakukan oleh pihak Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kuantan
Singingi khususnya seluruh masyarakat kabupaten kuantan singingi yaitu dengan memberikan
pemahaman tentang prosedur untuk mewakafkan uang serta pentingnya wakaf uang bagi
kesejahteraan masyarakat serta manfaat bagi orang yang berwakaf uang tersebut.

Kata Kunci : Analisis, Pelaksanaan, Wakaf Uang Seribu



ABSTRACT

Analysis of the Implementation of the Thousand Money Wagf Program at the Office of the
Ministry of Religious Affairs of Kuantan Singingi Regency

Maya Lestari

Dian Meliza, S.HI, MA
Alek Saputra, S.Sy., ME

This research was motivated by the lack of public knowledge about money endowments
while the community in Kuantan Singingi Regency with a majority Muslim population, is an
asset and great potential obtained from money endowments which if managed properly and
professionally in accordance with the provisions of Islamic law for the welfare of Muslims.

The implementation of the thousand money waqf program at the office of the Ministry of
Religion of Kuantan Singingi Regency is actively carried out in the office of the Ministry of
Religion only, namely at the Office of the Ministry of Religion of Kuantan Singingi Regency, in
the KUA District and also in Madrasah within the Ministry of Religion of Kuantan Singingi
Regency. The process or procedure for implementing the thousand waqgf program at the Office of
the Ministry of Religion is collected by employees every day and at the end of every month a
thousand wagf is collected. Then this thousand wagf is distributed to mosques, suraus, education
and madrasas as well as to those in need.

Efforts made by the Office of the Ministry of Religious Affairs of Kuantan Singingi
Regency, especially the entire community of Kuantan Singingi Regency, are by providing an
understanding of the procedures for endowment of money and the importance of money
endowments for the welfare of the community and benefits for people who endow money.

Keywords : Analysis, Implementation, Waqf of a Thousand Money



1. PENDAHULUAN
Salah satu bentuk dari ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT yang berkaitan

dengan harta benda adalah wakaf. Amalan wakaf sangat besar artinya bagi kehidupan social
ekonomi, kebudayaan dan keagamaan. Oleh karena itu, Islam meletakkan amalan wakaf
sebagai salah satu macam ibadah yang amat digembirakan. Wakaf merupakan salah satu
instrument dalam Islam untuk mencapai tujuan ekonomi Islam yaitu mewujudkan kehidupan
yang sejahtera. Negara-negara berpenduduk muslim seperti Mesir, Malaysia, dan Amerika
Serikat, Saudi Arabia, Turki, Yordania, Bangladesh, mengembangkan dan menerapkan
wakaf sebagai salah satu instrument untuk membantu berbagai kegiatan umat dan mengatasi
masalah umat seperti kemiskinan (Hazami, 2016 : 174).

Indonesia merupakan salah Negara dengan mayoritas penduduknya beragama islam
terbesar didunia. Banyaknya penduduk muslim, merupakan salah satu potensi yang bisa
dimanfaatkan untuk menerapkan peran wakaf demi mewujudkan kesejahteraan masyarakat
dan juga untuk membantu mengatasi kemiskinan. Salah satu bentuk ibadah untuk
mendekatkan diri kepada allah SWT yang berkaitan dengan harta benda adalah wakaf ,
wakaf sendiri tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah dan makam, melainkan wakaf
juga memiliki fungsi social dan manfaat yang dapat menunjang kesejahteraan social
ekonomi. Fungsi social wakaf digunakan untuk membantu pembangunan social sedangkan
manfaat dari dana wakaf digunakan untuk menyantuni anak-anak yatim, fakir miskin, serta
digunakan untuk pengembangan lembaga pendidikan,rumah sakit dan panti asuhan (Hazami,
2016 : 175).

Salah satu sumber potensial wakaf saat ini yaitu wakaf uang. Karena wakaf uang lebih
mudah untuk dikelolah yaitu bisa diinvestasikan ke berbagai sector usaha yang halal dan

produktif maupun keuangan. Wakaf uang memiliki potensi yang cukup besar untuk



dikembangkan, karena dengan produk wakaf uang ini daya jangkau dan penggunaannya akan
jauh lebih mudah dan merata ditengah-tengah masyarakat dibandingkan dengan model wakaf
tradisional yakni wakaf dalam bentuk tanah dan bangunan. Sebab wakaf yang berupa tanah
dan bangunan hanya dapat dilakukan oleh kalangan keluarga yang memiliki harta lebih dan
terbilang mampu. Adanya wakaf uang juga dapat membantu kemaslahatan umat muslim serta
mempermudah masyarakat untuk bersedekah jariyah dan wakaf uang jauh lebih mudah
dilakukan dari pada wakaf tanah.

Wakaf uang menurut definisi departemen agama adalah wakaf yang dilakukan oleh
orang , kelompok orang atau lembaga, baik itu berbadan hukum ataupun tidak berbadan
hukumdalam bentuk uang tunai, termasuk juga mencakup surat-surat berharga. Masyarakat
Indonesia umumnya lebih banyak mengetahui bahwa wakaf itu hanya berbentuk tanah atau
benda tidak bergerak, namun saat ini waka bisa berupa uang, dimana dengan adanya wakaf
uang semua masyarakat dapat melakukannya tanpa menunggu kayaatau memiliki tanah yang
luas. Wakaf uang belum dapat dilakukan oleh sebagian besar masyarakat karena adanya
persepsi dari mayoritas umat islam yang menyakini bahwa wakaf keagamaan jauh lebih
penting dari pada wakaf pemberdayaan sosial sehingga banyak dari mereka yang
mengeluarkan wakaf untuk kegiataan keagamaan, seperti untuk pembangunan masjid,
mushola,surau, makam dan sebagainya. Sedangkan wakaf untuk tujuan pemberdayaan seperti
wakaf untuk pemberdayaan ekonomi, pendidikan dan kesejahteraan masyarakat belum

dipandang penting (Kementerian Agama RI, 2013).



Daftar Pembayaran Wakaf Uang Seribu di Lingkungan Kementerian Agama Kabupaten

Tabel 1.1

Kuantan Singingi

NO

Daftar yang
mewakafkan uang
seribu

Nama yang mewakafkan uang
seribu

Jumlah uang
wakaf

KUA Kecamatan

Kecamatan Kuantan Tengah
Kecamatan Kuantan Mudik
Kecamatan Kuantan Hilir
Kecamatan Cerenti
Kecamatan Singingi
Kecamatan Benai
Kecamatan Pangean

O N o g B~ wDd e

Kecamatan Logas Tanah
Darat

9. Kecamatan Gunung Toar
10. Kecamatan Inuman

11. Kecamatan Hulu Kuantan
12. Kecamatan Singingi Hilir
13. Kecamatan Sentajo
RayaKecamatan Kuantan

Hilir Seberang

RP. 1.938.000

Madrasah

MIN. 1 Kuantan Singingi
MTSsN. 1 Kuantan Singingi
MTSsN. 2 Kuantan Singingi
MTsN. 3 Kuantan Singingi
MTsN. 4 Kuantan Singingi
MAN 1 Kuantan Singingi
MAN 2 Kuantan Singingi

N o o~ wDd e

Rp. 607.000
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15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.

Drs. H. Jisman, MA

H. Armadis, S.Ag, Mp. Pd
H. Burdianto, S. Kom, MM
Drs. H. Sarpeli, M. Ag

H. Bakhtiar, S. Ag, MH
H. Bahrul Aswandi,
S.Ag,MH

Drs. H. Alfiani

Dra. Hj. Ermislianti

Dra. Lilis Lendrayanis

H. Asyunit, S.Ag

Jalal Amri, S.HI

Irwan Sutrisno, ST
Kurniawati, S. HI

Rika Rezekiana, ST
Noprianto, S.Pd.|

Yudhi Zetya Gangga, S.HI
Ermayanti

Rismadeni, S. Ak
Rismadeni, S. Ak

Welda Hendriyani, S.HI
Zulkifli, S.Pd. |

H. Hendri Novel, S. Pd,SD
Ridha Radiyah

Rosdianti, S. Sos
Darmianto, A. Md
Hertina, S. Ag

Eka Permata Sari, S. Ag
Bahtiar, S. Pd. |

Novariadi

Dedi Gusriadi, S. Sos

Rp. 820.000




31. Hj. Evi Isnaini, S. Ag, M.
Ag

32. Asro

33. Endrawati

34. Erawati, A. Md

35. Jasmawan

36. Jumastri

37. Rice Yusandra, S. Pd. |

38. Riyal Sasri, S. Pd. |

39. Susilawati, S. Pd. |

40. Jauharur Rizki, SE.Sy

41. Arsifa Putri Sundari, SE

42. Samsual Azis

43. Jailin

44. Ronal Etlabora

45. Rama Afriando

46. Ladira Wala Dirara

47. Darmawan

48. Rina Kusnawati

Total 69 RP. 2.825.000

Sumber : Kantor Kementrian Agama Kab. Kuantan Singingi

Wakaf uang aktif dilakukan dilingkungan kantor kementerian agama yaitu, wakaf uang
di kantor kementerian agama sebanyak 48 orang, wakaf uang yang aktif disekolah madrasah
yaitu ada 7 madrasah yang aktif membayar wakaf uang, dan wakaf uang yang aktif membayar di
setiap kantor KUA kecamatan yaitu sebanyak 14 KUA kecamatan. Berdasarkan survey yang

dilakukan penulis sabagai pra penelitian di kantor Kementerian Agama Kabupaten Kuantan
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Singingi, oleh karena itu untuk melihat permasalahan yng terjadi maka penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian dengan judul :

“ANALISIS PELAKSANAAN PROGRAM WAKAF UANG SERIBU DI KANTOR
KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KUANTAN SINGINGI ”

2. PENUTUP

1)

2)

Pelaksanaan program wakaf uang seribu di kantor kementerian agama kabupaten
kuantan singingi aktif dilakukan di lingkungan kantor kementerian agama saja,
program wakaf uang ini seribu ini berkembang berdasarkan surat edaran Gubernur
Riau nomor 400/Adm. Kesra/3466 tentang gerakan wakaf uang seribu, dimana surat
edaran ini di tembuskan ke Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau
nomor B.448/Kw.04.6/5/BA.03.2/VV1/2020 kemudian surat edaran dari Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau ditembuskan ke Kantor Kementerian
Agama Kabupaten/Kota se-Provinsi Riau, dimana surat edaran tersebut menghimbau
Kantor Urusan Agama, madrasah serta jajaran nya dan menghimbau masyarakat
untuk melaksanakan Program Gerakan Wakaf Uang Seribu. Rendahnya penerimaan
wakaf uang karena keterbatasan masyarakat atau kurangnya pengetahuan dan
pemahaman masyarakat mengenai wakaf uang masih kurang dikenal dan kurang
mendapat perhatian dari sebagian besar kalangan baik di kalangan masyarakat, tokoh
agama maupun pemerintah.

Upaya yang dilakukan oleh pihak Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kuantan
Singingi khususnya seluruh masyarakat kabupaten kuantan singingi yaitu dengan
memberikan pemahaman tentang prosedur untuk mewakafkan uang serta pentingnya
wakaf uang bagi kesejahteraan masyarakat serta manfaat bagi orang yang berwakaf

uang tersebut.
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